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Indonesia dalam beberapa tahun terakhir intensif melakukan negosiasi perjanjian perdagangan yang
tergolong komprehensif yang terlihat dari masuknya kesepakatan terkait investasi, hak kekayaan intelektual,
tenaga kerja, dan kompetisi. Beberapa studi menyatakan bahwa kedalaman perjanjian perdagangan dapat
meningkatkan partisipasi negara dalam rantai nilai global (GV C). Sepanjang tahun 1995-2020, Indonesia
memiliki 12 perjanjian aktif yang seiring berjalannya waktu berkembang Iebih komprehensif. Namun, hal
ini menimbulkan pertanyaan mengenal dampaknya terhadap partisipasi GV C yang justru cenderung
melemah sepanjang periode tersebut. Melemahnya GV C berpotensi menurunkan kesempatan Indonesia
untuk bisa meningkatkan kontribusi industri manufaktur dalam PDB serta meningkatkan nilai ekspor
melalui produksi barang dengan nilai tambah yang tinggi. Berdasarkan persoalan tersebut, penelitian ini
menganalisis hubungan antara kedalaman perjanjian perdagangan dengan partisipasi GV C bilateral
Indonesia dengan negara partner perjanjian menggunakan model gravitasi dan PPML sebagai estimator.
Secara umum, temuan menunjukkan jika pendalaman perjanjian perdagangan berkorelas positif dengan
naiknyanila partisipasi GV C Indonesia. Manfaat positif tersebut dihasilkan dari pendalaman area kebijakan
yang relevan dengan aktivitas perekonomian dibandingkan area lain kurang berkaitan. Berdasarkan temuan
ini, pemerintah dapat memanfaatkan perjanjian perdagangan untuk meningkatkan partisipasi dalam GVC
guna mendorong perkembangan industri berbasis nilai tambah di Indonesia yang bisa berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan pendapatan per kapita

...... Indonesiain recent years has been intensively negotiating trade agreements that are classified as
comprehensive, as evidenced by the inclusion of provisions related to investment, intellectual property
rights, labor, and competition. Some studies suggest that the depth of trade agreements can increase a
country's participation in global value chains (GVCs). During 1995-2020, Indonesia had 12 active
agreements that over time became more comprehensive. However, this raises questions about its impact on
GV C participation, which has tended to weaken over the period. The weakening of GV Cs has the potential
to reduce Indonesia's opportunity to increase the contribution of the manufacturing industry in GDP and
increase the value of exports through the production of goods with high added value. Based on these issues,
this study analyzes the relationship between the depth of trade agreements and Indonesia’s bilateral GVC
participation with agreement partner countries using gravity models and PPML as estimators. In general, the
findings show that the deepening of trade agreementsiis positively correlated with an increase in the value of
Indonesia's GV C participation. The positive benefits result from deepening policy areasthat are relevant to
economic activity compared to other areas that are less relevant. Based on these findings, the government
can utilize trade agreements to increase participation in GV Cs to encourage the development of value-added
industries in Indonesia that can contribute to increased productivity and per capitaincome.
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